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ABSTRAK 

 

 

PROSEDUR ANALITIS AUDIT UNTUK LAPORAN POSISI KEUANGAN 

PADA PT XYZ (KLIEN KAP WEDDIE ANDRIYANTO DAN 

MUHAEMIN) 

 

 

Oleh 

 

 

RIRIN JULIANA  

 

 

Prosedur analitis merupakan salah satu prosedur audit yang digunakan untuk 

mengevaluasi informasi keuangan melalui analisis hubungan yang wajar antara 

data keuangan maupun nonkeuangan. Dalam audit laporan keuangan, prosedur 

analitis berperan penting dalam membantu auditor mengidentifikasi perubahan 

saldo akun yang signifikan dan menilai kewajaran saldo akun yang disajikan 

dalam laporan posisi keuangan (neraca). Penggunaan aplikasi Audit Tool and 

Linked Archive System (ATLAS) juga mendukung auditor dalam melakukan 

analisis data keuangan secara lebih sistematis dan efisien. Penulisan laporan akhir 

ini bertujuan untuk mengetahui penerapan prosedur analitis audit pada akun 

neraca PT XYZ menggunakan aplikasi ATLAS serta mengetahui penyebab 

terjadinya kenaikan dan penurunan saldo akun neraca. Hasil penulisan 

menunjukkan bahwa prosedur analitis dilakukan melalui perbandingan saldo akun 

antar periode dan identifikasi fluktuasi akun yang signifikan. Analisis 

menunjukkan adanya perubahan pada beberapa akun neraca, seperti kas dan setara 

kas, piutang usaha, utang jangka panjang, beban yang masih harus dibayar, dan 

saldo laba. Perubahan tersebut dipengaruhi oleh aktivitas operasional perusahaan 

serta pengelolaan aset dan kewajiban perusahaan. Penggunaan ATLAS membantu 

auditor dalam mengolah data, menyusun kertas kerja audit, dan mengidentifikasi 

akun yang memerlukan pemeriksaan lebih lanjut. Dengan demikian, prosedur 

analitis menggunakan ATLAS membantu auditor dalam menilai kewajaran saldo 

akun neraca secara lebih efektif dan sesuai dengan Standar Audit (SA) 520.auditor 

dalam menilai kewajaran saldo akun neraca secara lebih efektif, efisien, dan 

sesuai dengan Standar Audit (SA) 520. 

 

Kata kunci: Prosedur analitis audit, akun neraca, audit laporan keuangan, 

ATLAS, SA 520. 
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ABSTRACT 

 

AUDIT ANALYTICAL PROCEDURES FOR THE STATEMENT OF 

FINANCIAL POSITION OF PT XYZ (CLIENT OF KAP WEDDIE 

ANDRIYANTO AND MUHAEMIN) 

 

 

By 

 

 

RIRIN JULIANA  

 

 

Analytical procedures are audit procedures used to evaluate financial information 

by analyzing plausible relationships between financial and non-financial data. In 

financial statement audits, analytical procedures play a crucial role in helping 

auditors identify significant changes in account balances and assess the 

reasonableness of balances presented in the statement of financial position 

(balance sheet). The use of the Audit Tool and Linked Archive System (ATLAS) 

application also supports auditors in conducting financial data analysis more 

systematically and efficiently. This final report aims to examine the application of 

audit analytical procedures to PT XYZ's balance sheet accounts using ATLAS and 

to identify the causes behind increases and decreases in these account balances. 

The findings indicate that analytical procedures were carried out by comparing 

account balances across periods and identifying significant fluctuations. The 

analysis revealed changes in several balance sheet accounts, such as cash and 

cash equivalents, accounts receivable, long-term debt, accrued expenses, and 

retained earnings. These changes were driven by the company's operational 

activities as well as its management of assets and liabilities. The use of ATLAS 

assisted the auditor in processing data, preparing audit working papers, and 

identifying accounts requiring further examination. Consequently, analytical 

procedures utilizing ATLAS enable auditors to assess the reasonableness of 

balance sheet account balances more effectively, efficiently, and in compliance 

with Audit Standard (SA) 520. 

 

Keywords: Audit analytical procedures, balance sheet accounts, financial 

statement audit, ATLAS, SA 52. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

PT XYZ merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa yang 

memberikan layanan kepada pelanggan sebagai kegiatan utama perusahaan. 

Menurut (Warren et al., 2018), perusahaan jasa adalah perusahaan yang 

memperoleh pendapatan dari pemberian jasa kepada pelanggan, bukan dari 

penjualan barang. Karakteristik tersebut menyebabkan aktivitas operasional 

perusahaan jasa berbeda dengan perusahaan dagang, terutama dalam proses 

pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan. Pendapatan perusahaan 

berasal dari jasa yang diberikan sehingga akun-akun yang digunakan juga 

memiliki karakteristik tersendiri. Oleh karena itu, penyajian laporan keuangan 

pada perusahaan jasa harus dilakukan secara tepat agar mampu memberikan 

informasi yang andal bagi para pengguna laporan keuangan. 

Setiap aktivitas operasional PT XYZ menghasilkan transaksi keuangan 

yang dicatat dan disajikan dalam laporan keuangan. Menurut Ikatan Akuntan 

Indonesia (2024), laporan keuangan merupakan penyajian terstruktur mengenai 

posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas suatu entitas yang bermanfaat 

bagi pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. Seiring berkembangnya 

aktivitas perusahaan, jumlah transaksi yang terjadi juga semakin meningkat 

sehingga saldo akun dalam laporan keuangan dapat mengalami perubahan. 

Menurut (Kieso et al., 2020), perubahan saldo akun dipengaruhi oleh transaksi 

ekonomi yang terjadi selama satu periode akuntansi. Oleh karena itu, perubahan 

saldo akun perlu dipahami untuk mengetahui penyebab serta kewajaran perubahan 

yang terjadi. 
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Laporan posisi keuangan atau neraca merupakan salah satu laporan 

keuangan yang memberikan informasi mengenai aset, liabilitas, dan ekuitas 

perusahaan pada suatu tanggal tertentu. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia 

(2024), laporan posisi keuangan digunakan untuk menunjukkan kondisi keuangan 

perusahaan pada akhir periode pelaporan. Pada perusahaan jasa seperti PT XYZ, 

akun-akun seperti kas, piutang usaha, aset tetap, utang usaha, dan ekuitas 

memiliki nilai yang cukup material. Saldo akun tersebut perlu disajikan secara 

wajar agar dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh pihak yang 

berkepentingan. Oleh karena itu, laporan posisi keuangan menjadi salah satu 

fokus utama dalam pelaksanaan audit. 

Menurut (Arens et al., 2020), audit merupakan proses sistematis untuk 

memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif guna memberikan opini atas 

kewajaran laporan keuangan. Salah satu prosedur yang digunakan auditor adalah 

prosedur analitis. Berdasarkan Standar Audit (SA) 520 IAPI (2021), prosedur 

analitis dilakukan dengan menganalisis hubungan antar data keuangan maupun 

nonkeuangan untuk mengidentifikasi adanya fluktuasi atau penyimpangan yang 

memerlukan perhatian auditor.  

Dalam perkembangan profesi audit, penggunaan teknologi informasi juga 

mulai dimanfaatkan untuk mendukung pelaksanaan audit. Salah satu aplikasi yang 

dikenal dalam praktik audit di Indonesia adalah Audit Tools and Linked Archive 

System (ATLAS). ATLAS merupakan aplikasi yang dikembangkan untuk 

membantu auditor dalam menyusun kertas kerja audit, mendokumentasikan 

prosedur audit, melakukan analisis data keuangan, serta mengelola dokumentasi 

audit secara lebih sistematis. Penggunaan ATLAS bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas dokumentasi audit, mempermudah proses pelaksanaan audit, serta 

membantu auditor dalam menerapkan standar audit yang berlaku.  

Meskipun dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di Kantor Akuntan 

Publik Weddie Andriyanto dan Muhaemin penggunaan ATLAS belum diterapkan 

secara langsung dalam proses audit yang diamati oleh penulis, pemahaman 

mengenai aplikasi tersebut tetap penting karena ATLAS merupakan salah satu 

sarana yang dapat mendukung pelaksanaan prosedur audit, termasuk prosedur 

analitis. Dengan adanya perkembangan teknologi audit, auditor dituntut untuk 
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mampu memahami berbagai alat bantu yang dapat meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pelaksanaan audit. 

Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Kantor Akuntan 

Publik Weddie Andriyanto dan Muhaemin, penulis memperoleh kesempatan 

untuk mengamati secara langsung proses audit laporan keuangan PT XYZ. 

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, penulis menemukan bahwa terdapat 

beberapa akun neraca yang mengalami kenaikan maupun penurunan saldo 

dibandingkan periode sebelumnya. Perubahan tersebut memerlukan analisis lebih 

lanjut untuk mengetahui penyebab yang mendasarinya dan untuk menilai apakah 

perubahan tersebut masih berada dalam kondisi yang wajar sesuai dengan 

aktivitas operasional perusahaan. 

Analisis terhadap perubahan saldo akun neraca menjadi menarik untuk 

dikaji karena tidak hanya membantu auditor dalam memahami kondisi keuangan 

perusahaan, tetapi juga menjadi dasar dalam menentukan area yang memiliki 

risiko lebih tinggi dan memerlukan pengujian lebih lanjut. Melalui prosedur 

analitis, auditor dapat memperoleh gambaran awal mengenai kondisi perusahaan 

sehingga proses audit dapat dilakukan secara lebih terarah dan efisien. 

Berdasarkan karakteristik PT XYZ sebagai perusahaan jasa, pentingnya 

akun-akun neraca dalam menggambarkan posisi keuangan perusahaan, serta 

adanya perubahan saldo akun yang memerlukan analisis lebih lanjut dalam proses 

audit, penulis tertarik untuk mengkaji penerapan prosedur analitis audit, Oleh 

karena itu, penulis memilih judul “PROSEDUR ANALITIS AUDIT UNTUK 

LAPORAN POSISI KEUANGAN PADA PT XYZ ( KLIEN KAP WEDDIE 

ANDRIYANTO DAN MUHAEMIN” sebagai topik Tugas Akhir dengan 

harapan dapat memberikan gambaran mengenai penerapan prosedur analitis 

dalam audit laporan keuangan serta pentingnya analisis perubahan saldo akun 

neraca dalam mendukung kualitas hasil audit. 
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1.2  Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

 

1. Penggunaan aplikasi ATLAS perlu dipahami agar proses audit berjalan lebih 

efektif  

2. Diperlukan prosedur analitis untuk membantu auditor menilai kewajaran saldo 

akun neraca. 

 

1.3 Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mengidentifikasi beberapa masalah 

yaitu: 

1. Bagaimana penerapan prosedur analitis audit untuk akun neraca pada PT XYZ 

menggunakan aplikasi ATLAS?   

2. Apa penyebab kenaikan dan penurunan untuk akun neraca pada PT XYZ? 

 

1.4 Tujuan Penulisan  

 

1. Untuk mengetahui penerapan prosedur analitis audit pada akun neraca PT 

XYZ menggunakan aplikasi ATLAS? 

2. Untuk mengetahui penyebab terjadinya kenaikan dan penurunan saldo pada 

akun neraca PT XYZ.  

 

1.5 Manfaat Penulisan  

 

1. Bagi Instansi 

Penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat membantu auditor dalam memahami 

penerapan prosedur analitis audit pada akun neraca menggunakan aplikasi 

ATLAS. Selain itu, hasil penulisan ini diharapkan dapat membantu auditor dalam 

menganalisis penyebab terjadinya kenaikan dan penurunan saldo akun neraca 

sehingga proses pemeriksaan laporan keuangan dapat dilakukan secara lebih 

efektif, efisien, dan tepat sasaran. 
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2. Bagi Penulis 

Penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan, dan 

pengalaman penulis mengenai prosedur analitis audit pada akun neraca serta 

penggunaan aplikasi ATLAS dalam proses audit laporan keuangan. Selain itu, 

penulis dapat memahami penyebab terjadinya perubahan saldo akun neraca dan 

penerapan prosedur audit dalam menilai kewajaran laporan keuangan perusahaan. 

 

3. Bagi Akademisi dan Pembaca 

Penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan sumber 

pembelajaran bagi akademisi maupun pembaca terkait penerapan prosedur analitis 

audit pada akun neraca serta penggunaan aplikasi ATLAS dalam proses audit. 

Selain itu, hasil penulisan ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi 

dan wawasan mengenai analisis perubahan saldo akun neraca dalam laporan 

keuangan perusahaan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Landasan Teori 

 

2.1.1. Akuntansi  

Akuntansi merupakan suatu sistem informasi yang menghasilkan laporan 

mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi keuangan suatu entitas kepada pihak-

pihak yang berkepentingan. Melalui proses pencatatan, penggolongan, 

peringkasan, dan pelaporan transaksi keuangan, akuntansi mampu menyediakan 

informasi yang relevan dan andal bagi pengguna laporan keuangan. Informasi 

tersebut digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi, baik 

oleh pihak internal maupun eksternal perusahaan. Oleh karena itu, akuntansi 

memiliki peran penting dalam mendukung pengelolaan dan keberlangsungan 

suatu entitas Hery (2021). 

 

Menurut Hery (2021), tujuan akuntansi adalah menyediakan informasi 

keuangan yang relevan, andal, dan dapat dipahami oleh para pengguna laporan 

keuangan untuk mendukung proses pengambilan keputusan ekonomi. Informasi 

tersebut digunakan oleh pihak internal maupun eksternal perusahaan dalam 

menilai kondisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu entitas. 

Dengan demikian, akuntansi berperan sebagai sarana komunikasi yang 

menyajikan informasi keuangan secara sistematis dan terukur. 

 

2.1.2. Laporan Keuangan 

 

Laporan keuangan merupakan informasi ekonomi yang berisi data keuangan 

suatu perusahaan yang digunakan untuk menggambarkan kondisi keuangan dan 

kinerja perusahaan dalam suatu periode tertentu (Kieso et al., 2020). Informasi 
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dalam laporan keuangan sangat penting bagi berbagai pihak seperti manajemen, 

investor, kreditur, dan pemerintah sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 

ekonomi. Oleh karena itu, laporan keuangan harus disusun secara relevan, andal, 

jujur, dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku agar dapat mencerminkan 

kondisi perusahaan yang sebenarnya. Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) 1 (Ikatan Akuntan Indonesia, 2022),  

1. Laporan Posisi Keuangan (Neraca), berisi informasi terkait posisi keuangan 

perusahaan (aset, liabilitas, dan ekuitas). 

2. Laporan Laba Rugi Komprehensif, merupakan laporan yang berisi kinerja 

operasional perusahaan selama satu periode. 

3. Laporan Perubahan Ekuitas, berisi informasi mengenai beberapa hal yang 

memengaruhi perubahan ekuitas. 

4. Laporan Arus Kas, berisi informasi kas baik sumber arus masuk ataupun arus 

keluar kas. 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan, berisi informasi pengungkapan yang bersifat 

keuangan maupun non keuangan dari akun-akun yang dilaporkan laporan 

keuangan neraca merupakan salah satu laporan yang menyajikan informasi 

mengenai aset, liabilitas, dan ekuitas perusahaan pada tanggal tertentu yang 

bertujuan untuk menunjukkan posisi keuangan perusahaan serta membantu 

pengguna dalam menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban, 

mengelola sumber daya, dan mengambil keputusan ekonomi yang tepat. 

 

2.1.3. Audit  

 

Audit merupakan suatu proses pemeriksaan yang dilakukan secara 

sistematis dan objektif terhadap laporan keuangan suatu entitas dengan tujuan 

untuk menilai apakah laporan tersebut telah disajikan secara wajar sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku (Arens et al., 2020). Proses audit melibatkan 

kegiatan pengumpulan dan evaluasi bukti audit yang cukup dan tepat guna 

mendukung kesimpulan auditor dalam memberikan opini. Tujuan utama audit 

adalah memberikan keyakinan memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah 

saji material, baik yang disebabkan oleh kesalahan (error) maupun kecurangan 

(fraud), sehingga informasi yang disajikan dapat dipercaya oleh para pengguna. 

Selain itu, audit juga bertujuan untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan 
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serta memberikan nilai tambah bagi perusahaan melalui temuan dan rekomendasi 

yang diberikan oleh auditor. 

 

Peran audit sangat penting dalam meningkatkan keandalan laporan 

keuangan karena hasil audit berupa opini auditor dapat menjadi dasar bagi 

investor, kreditur, pemerintah, dan pihak lainnya dalam mengambil keputusan 

ekonomi. Dengan adanya audit, tingkat transparansi dan akuntabilitas perusahaan 

dapat meningkat sehingga dapat meminimalkan risiko kesalahan informasi yang 

dapat merugikan pengguna laporan keuangan (Institut Akuntan Publik Indonesia, 

2021). 

 

2.1.4. Prosedur Analitis 

Prosedur analitis merupakan teknik audit yang digunakan untuk 

mengevaluasi informasi keuangan melalui analisis hubungan yang wajar antara 

data keuangan maupun nonkeuangan (Institut Akuntan Publik Indonesia, 2021). 

Tujuan dari prosedur analitis adalah membantu auditor dalam mengidentifikasi 

adanya penyimpangan atau fluktuasi yang tidak biasa dalam laporan keuangan 

sehingga dapat menentukan area yang memerlukan pemeriksaan lebih lanjut. 

Selain itu, prosedur analitis juga bermanfaat untuk meningkatkan efisiensi audit 

karena auditor dapat memfokuskan perhatian pada akun yang memiliki risiko 

tinggi.  

Dalam pelaksanaannya, prosedur analitis dapat dilakukan melalui beberapa 

bentuk, yaitu perbandingan antar periode, analisis tren untuk melihat pola 

perubahan data, serta analisis rasio keuangan untuk menilai hubungan antar akun. 

Dengan demikian, prosedur analitis menjadi salah satu alat penting dalam 

mendukung proses audit agar lebih efektif dan sistematis (Arens et al., 2020). 

 

2.1.5. Laporan Posisi Keuangan (Neraca)  

 

Laporan posisi keuangan adalah laporan keuangan yang menggambarkan 

kondisi keuangan suatu entitas pada suatu waktu tertentu, yang memuat informasi 

mengenai asset, kewajiban (liabilitas) dan ekuitas perusahaan pada tanggal 

pelaporan  Menurut Sari (2023) laporan posisi keuangan didefinisikan sebagai 

laporan keuangan yang menjelaskan posisi keuangan perusahaan berupa aset, 
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liabilitas, dan ekuitas pada saat tertentu. laporan ini sering pula disebut neraca 

(balance sheet)  yang merepresentasikan keseluruhan posisi keuangan perusahaan 

pada akhir periode akuntansi tertentu. 

 

2.1.6. ATLAS 

 

ATLAS (Audit Tool and Linked Archive System) merupakan aplikasi 

berbasis spreadsheet yang dikembangkan sebagai alat bantu dalam pelaksanaan 

audit untuk memudahkan auditor dalam menyusun, mengelola, dan 

mendokumentasikan kertas kerja audit secara sistematis dan terstruktur. Aplikasi 

ini dirancang untuk mendukung proses audit mulai dari penginputan data laporan 

keuangan, pengolahan data, hingga penyusunan dokumentasi audit yang sesuai 

dengan standar yang berlaku.  

Fungsi utama ATLAS adalah membantu auditor dalam meningkatkan 

efisiensi dan ketelitian kerja melalui otomatisasi perhitungan serta penyajian data 

yang lebih rapi dan mudah dipahami. Dalam kaitannya dengan prosedur analitis, 

ATLAS berperan penting dalam memfasilitasi analisis data keuangan, seperti 

membandingkan saldo akun antar periode, mengidentifikasi fluktuasi yang 

signifikan, serta melakukan analisis rasio keuangan secara lebih cepat dan akurat. 

Dengan demikian, penggunaan ATLAS tidak hanya mempermudah pekerjaan 

auditor, tetapi juga membantu dalam meningkatkan kualitas hasil audit melalui 

analisis yang lebih sistematis, terstruktur, dan dapat dipertanggungjawabkan 

(Pusat Pembinaan Profesi Keuangan Kementerian Keuangan, 2021). 

 

2.2 Standar, Prosedur atau Ketentuan yang Berlaku  

 

2.2.1 Standar Audit SA 520 

 

Menurut Standar Audit 520 (SA 520), prosedur analitis adalah metode 

evaluasi informasi keuangan yang dilakukan melalui analisis hubungan yang 

wajar antara data keuangan dan data nonkeuangan untuk memperoleh bukti audit 

substantif. Prosedur ini mencakup penelaahan terhadap perubahan, perbedaan, 

atau pola yang tidak konsisten dengan informasi pendukung maupun yang 

berbeda secara signifikan dari perkiraan auditor. Dalam proses audit, prosedur 

analitis digunakan pada tahap perencanaan untuk membantu menilai risiko salah 
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saji material, serta pada tahap pelaksanaan untuk menguji saldo akun dan 

pengungkapan dalam laporan keuangan. 

 

Efektivitas penerapan prosedur ini sangat bergantung pada pemahaman 

auditor terhadap kegiatan usaha entitas, kondisi industri, serta faktor ekonomi 

yang dapat memengaruhi kewajaran angka keuangan. Oleh karena itu, SA 520 

menekankan bahwa prosedur analitis harus dirancang secara tepat agar mampu 

mendeteksi potensi kesalahan penyajian laporan keuangan secara optimal. Sejalan 

dengan itu, Taniono et al., (2022) menyatakan bahwa dalam audit, prosedur 

analitis substantif digunakan untuk mendukung penilaian risiko salah saji material 

baik pada tahap perencanaan maupun pelaksanaan audit). 

 

2.2.2 Jenis-Jenis Prosedur Analitis 

 

Berikut jenis-jenis prosedur analitis menurut IAPI SA (520) 

1. Perbandingan dengan data industri: Memahami operasional bisnis klien, 

mengukur kinerja relatif, serta mendeteksi risiko kebangkrutan potensial. 

2. Perbandingan dengan periode sebelumnya: Menganalisis pola tren (seperti 

saldo akun, rasio, atau persentase) antara periode saat ini dan masa lalu untuk 

mengungkap penyimpangan mencurigakan. 

3. Perbandingan dengan anggaran atau ekspektasi: Menilai selisih material 

antara realisasi aktual dan rencana anggaran, yang bisa mengindikasikan 

kesalahan material pada laporan. 

4. Perbandingan dengan estimasi auditor: Auditor menyusun proyeksi saldo 

independen dari data historis atau nonkeuangan, lalu membandingkannya 

dengan catatan klien. 

5. Perbandingan dengan data nonkeuangan: Menautkan angka keuangan dengan 

indikator operasional, contohnya biaya tenaga kerja terhadap jumlah pegawai 

atau output produksi. 
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2.2.3 Prosedur Audit pada Akun Neraca 

 

Dalam pelaksanaan pemeriksaan laporan posisi keuangan, auditor perlu 

menerapkan beberapa prosedur untuk memperoleh bukti audit yang cukup dan 

tepat atas akun-akun neraca. Prosedur tersebut digunakan untuk menilai 

kewajaran saldo akun serta mendeteksi kemungkinan adanya salah saji material 

dalam laporan keuangan. Setiap akun neraca memiliki karakteristik dan risiko 

yang berbeda, sehingga auditor perlu melakukan langkah pemeriksaan yang sesuai 

dengan kondisi perusahaan. Menurut Agoes (2019), terdapat 4 prosedur audit 

pada akun neraca yaitu sebagai berikut: 

 

1. Analisis Perbandingan Saldo Akun 

 merupakan salah satu prosedur audit pada akun neraca yang dilakukan dengan 

cara membandingkan saldo akun tahun berjalan dengan saldo tahun sebelumnya 

untuk mengetahui adanya perubahan yang signifikan. Perbandingan ini dapat 

diterapkan pada akun kas, piutang usaha, persediaan, aset tetap, utang usaha, dan 

akun neraca lainnya yang memiliki nilai material. Jika terdapat kenaikan atau 

penurunan yang tidak biasa, auditor perlu melakukan pemeriksaan lebih lanjut 

untuk mengetahui penyebab perubahan tersebut. Melalui prosedur ini, auditor 

dapat menilai apakah saldo akun telah disajikan secara wajar sesuai kondisi 

perusahaan. Oleh karena itu, analisis perbandingan saldo akun menjadi salah satu 

teknik penting dalam prosedur analitis untuk membantu auditor memperoleh bukti 

audit yang memadai. 

 

2. Analisis Rasio Keuangan  

Analisis rasio keuangan merupakan salah satu prosedur audit pada akun 

neraca yang dilakukan dengan membandingkan hubungan antara akun-akun 

tertentu dalam laporan keuangan untuk menilai kewajaran kondisi keuangan 

perusahaan. Rasio yang sering digunakan auditor antara lain rasio lancar, rasio 

cepat, rasio utang terhadap modal, dan perputaran piutang. Melalui analisis ini, 

auditor dapat mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek, struktur permodalan, serta efektivitas pengelolaan aset yang 

dimiliki. Apabila hasil rasio menunjukkan perubahan yang tidak wajar 
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dibandingkan periode sebelumnya atau standar industri, auditor perlu melakukan 

pemeriksaan lebih lanjut terhadap akun terkait. Oleh karena itu, analisis rasio 

keuangan menjadi alat penting dalam prosedur analitis untuk membantu auditor 

menilai kewajaran saldo akun neraca dan mendeteksi potensi salah saji 

3. Identifikasi Fluktuasi Akun  

Identifikasi fluktuasi akun merupakan salah satu prosedur audit pada akun 

neraca yang dilakukan dengan menelaah perubahan saldo akun dari satu periode 

ke periode lainnya untuk mengetahui adanya kenaikan atau penurunan yang 

signifikan. Prosedur ini bertujuan untuk membantu auditor menemukan perubahan 

yang tidak biasa pada akun seperti kas, piutang usaha, persediaan, aset tetap, 

maupun utang usaha. Jika terdapat fluktuasi yang cukup besar, auditor perlu 

menelusuri penyebab perubahan tersebut melalui pemeriksaan dokumen 

pendukung dan informasi terkait lainnya. Dengan melakukan identifikasi fluktuasi 

akun, auditor dapat menentukan akun yang memiliki risiko salah saji material dan 

memerlukan pengujian lebih lanjut. Oleh karena itu, prosedur ini menjadi bagian 

penting dalam audit karena membantu auditor menilai kewajaran saldo akun yang 

disajikan dalam laporan keuangan 

 

4. Tindak Lanjut Atas Perbedaan Signifikan 

Tindak lanjut atas perbedaan signifikan merupakan langkah yang dilakukan 

auditor apabila ditemukan selisih atau perubahan saldo akun yang cukup besar dan 

tidak sesuai dengan perkiraan maupun data periode sebelumnya. Perbedaan 

tersebut dapat terjadi pada akun kas, piutang usaha, persediaan, utang usaha, 

maupun akun neraca lainnya yang memiliki nilai material. Dalam kondisi ini, 

auditor perlu melakukan penelaahan lebih lanjut dengan meminta penjelasan 

kepada pihak perusahaan, memeriksa dokumen pendukung, serta melakukan 

pengujian tambahan bila diperlukan. Tujuan dari tindak lanjut tersebut adalah 

untuk memastikan bahwa perbedaan yang terjadi memiliki alasan yang wajar dan 

tidak mengandung salah saji material. Oleh karena itu, tindak lanjut atas 

perbedaan signifikan menjadi bagian penting dalam prosedur audit untuk 

meningkatkan keandalan hasil pemeriksaan 
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2.2.4 Ketentuan Penyajian Laporan Keuangan 

 

PSAK yang berkaitan dengan laporan posisi keuangan adalah PSAK 1 

tentang Penyajian Laporan Keuangan, yang mengatur dasar penyusunan dan 

penyajian laporan keuangan agar dapat dipahami serta digunakan oleh para 

pemakai laporan. Dalam PSAK 1 dijelaskan bahwa laporan posisi keuangan harus 

menyajikan informasi mengenai aset, liabilitas, dan ekuitas entitas pada akhir 

periode pelaporan. Penyajian laporan tersebut harus dilakukan secara jelas, 

sistematis, dan konsisten agar memudahkan pengguna dalam menilai kondisi 

keuangan perusahaan. Selain itu, perusahaan wajib mengungkapkan kebijakan 

akuntansi yang digunakan serta informasi lain yang relevan untuk mendukung 

pemahaman laporan keuangan. Dengan demikian, PSAK terkait laporan posisi 

keuangan menjadi pedoman penting agar laporan keuangan disusun sesuai standar 

dan mencerminkan keadaan perusahaan secara wajar (Ikatan Akuntan Indonesia, 

2022). Prinsip penyajian laporan keuangan yang wajar 

 

2.3 Keterkaitan Konsep atau Teori dengan Praktik di Lapangan 

 

Konsep dan teori yang telah dipelajari mengenai prosedur analitis memiliki 

keterkaitan yang sangat erat dengan pelaksanaan audit di lapangan, khususnya 

pada pemeriksaan akun neraca di Kantor Akuntan Publik (KAP). Secara teori, 

prosedur analitis digunakan auditor untuk mengevaluasi informasi keuangan 

melalui perbandingan data, analisis hubungan antar akun, serta penelaahan 

terhadap perubahan yang tidak biasa. Dalam praktik selama kegiatan Praktik 

Kerja Lapangan, prosedur tersebut diterapkan dengan membandingkan saldo akun 

tahun berjalan dengan tahun sebelumnya, menganalisis tren perubahan saldo, dan 

mengidentifikasi akun-akun yang mengalami fluktuasi signifikan. Akun yang 

sering menjadi fokus analisis antara lain kas, piutang usaha, persediaan, aset tetap, 

utang usaha, dan ekuitas karena akun-akun tersebut memiliki nilai material serta 

berpengaruh terhadap posisi keuangan perusahaan. Melalui penerapan prosedur 

analitis tersebut, auditor dapat menentukan area yang memiliki risiko lebih tinggi 

sehingga pemeriksaan lanjutan dapat dilakukan secara lebih tepat sasaran. 
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Pelaksanaan prosedur analitis di lapangan juga didukung oleh penggunaan 

teknologi audit, salah satunya aplikasi ATLAS (Audit Tool and Linked Archive 

System). Aplikasi ini membantu auditor dalam menginput data laporan keuangan, 

menyusun kertas kerja audit, serta melakukan perhitungan dan analisis data secara 

lebih cepat dan sistematis. Dengan menggunakan ATLAS, auditor dapat lebih 

mudah membandingkan saldo akun antar periode, melihat perubahan angka secara 

otomatis, serta mendokumentasikan hasil pemeriksaan dengan rapi. Hal ini 

menunjukkan bahwa teori mengenai pentingnya penggunaan teknologi dalam 

audit telah diterapkan secara nyata dalam dunia kerja.  

Penggunaan ATLAS juga memberikan efisiensi waktu dan mengurangi 

risiko kesalahan yang mungkin terjadi apabila proses dilakukan secara manual. 

Oleh karena itu, aplikasi ini menjadi sarana pendukung yang penting dalam 

meningkatkan kualitas pelaksanaan prosedur analitis. Meskipun demikian, praktik 

di lapangan tidak selalu berjalan sesuai teori secara sempurna karena terdapat 

beberapa kendala yang dihadapi auditor. Salah satu kendala yang sering terjadi 

adalah data keuangan dari klien belum tersusun secara lengkap atau belum rapi, 

sehingga auditor memerlukan waktu tambahan untuk menyesuaikan data sebelum 

dianalisis. Selain itu, jumlah akun dalam laporan posisi keuangan cukup banyak 

sehingga auditor harus menentukan prioritas akun yang perlu diperiksa lebih 

mendalam. Dalam kondisi tersebut, prosedur analitis tetap berperan penting 

sebagai alat bantu untuk memfokuskan pemeriksaan pada akun yang mengalami 

perubahan signifikan. Dengan demikian, keterkaitan antara teori dan praktik dapat 

dilihat bahwa konsep prosedur analitis, penggunaan ATLAS, serta teknik 

identifikasi risiko benar-benar digunakan dalam kegiatan audit di lapangan dan 

memberikan manfaat nyata bagi efektivitas pemeriksaan. 
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BAB III 

METODE PENULISAN 

 

 

 

3.1 Desain Penulisan  

 

Desain penulisan yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah deskriptif 

kualitatif yaitu penulis melakukan penulisan dengan cara mendskripsikan data 

yang didapat secara terstruktur sesusai dengan keadaan sebenarnya, kemudian 

penulis melakukan perbandingan antara data di lapangan dengan standar audit 

yang berlaku untuk mengukur kualitas prosedur yang dilakukan oleh KAP 

Weddie Andriyanto dan Muhaemin 

 

3.1.1 Jenis dan Sumber Data  

 

Jenis data yang digunakan dalam penulisan laporan tugas akhir ini terdiri 

dari data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa informasi mengenai 

prosedur audit, tahapan penggunaan aplikasi ATLAS, struktur organisasi kantor, 

serta hasil wawancara dengan pembimbing lapangan. Data kuantitatif berupa 

angka-angka yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan klien, khususnya 

akun-akun neraca yang menjadi objek analisis. Kedua jenis data tersebut saling 

melengkapi dalam mendukung pembahasan laporan tugas akhir. Dengan 

menggunakan data kualitatif dan kuantitatif, hasil penulisan diharapkan menjadi 

lebih lengkap dan akurat. 

 

3.1.2 Sumber Data 

 

Sumber data dalam penulisan laporan ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh secara langsung melalui kegiatan observasi, 

wawancara, serta keterlibatan penulis selama Praktik Kerja Lapangan di KAP 

Weddie Andriyanto dan Muhaemin. Data sekunder diperoleh dari dokumen 



16 

 

perusahaan, laporan keuangan klien, buku literatur, standar audit, serta referensi 

lain yang berkaitan dengan topik pembahasan. Data primer digunakan untuk 

mengetahui kondisi nyata di lapangan, sedangkan data sekunder digunakan 

sebagai dasar teori dan pendukung analisis. Dengan memanfaatkan kedua sumber 

data tersebut, penulisan laporan menjadi lebih objektif dan terpercaya. 

 

3.2 Metode Perolehan Data  

 

Metode perolehan data yang digunakan dalam laporan tugas akhir ini 

adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Observasi 

dilakukan dengan mengamati secara langsung proses audit dan penggunaan 

aplikasi ATLAS selama kegiatan PKL. Wawancara dilakukan dengan pembimbing 

lapangan atau staf audit untuk memperoleh informasi mengenai prosedur kerja 

dan kendala yang dihadapi. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data 

berupa laporan keuangan, kertas kerja audit, dan dokumen pendukung lainnya. 

Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari buku, jurnal, dan standar audit yang 

relevan dengan topik penelitian. 

 

3.3 Objek Praktik Kerja Lapangan  

 

Metode pengumpulan data merupakan teknik atau langkah yang digunakan 

untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam penyusunan 

laporan. Agar data yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan penelitian serta dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya, maka dalam penulisan laporan ini 

digunakan beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Metode Wawancara  

Penulisan laporan ini dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab 

secara langsung antara penulis dengan pihak KAP Weddie Andriyanto dan 

Muhaemin, khususnya instruktur lapangan dan tim auditor yang terlibat dalam 

proses audit laporan keuangan klien. Wawancara tersebut bertujuan untuk 

memperoleh informasi mengenai penerapan prosedur analitis dalam proses audit, 

terutama pada tahap perencanaan dan pelaksanaan pemeriksaan terhadap akun-

akun yang dianalisis. 
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2. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan dan mempelajari dokumen yang berkaitan dengan penyusunan 

laporan tugas akhir. Dokumen tersebut digunakan sebagai data pendukung untuk 

memahami penerapan prosedur analitis dalam proses audit laporan 

keuangan.Dokumen yang dipelajari meliputi laporan keuangan klien, kertas kerja 

audit, serta program audit selama kegiatan PKL di KAP Weddie Andriyanto dan 

Muhaemin. Melalui metode ini, penulis memperoleh gambaran mengenai 

bagaimana prosedur analitis diterapkan dalam praktik audit. 

3. Studi Pustaka  

Metode studi pustaka dilakukan dengan cara mempelajari berbagai referensi 

yang berhubungan dengan topik yang dibahas dalam laporan. Data dan informasi 

diperoleh dari beberapa sumber seperti buku, jurnal ilmiah, website resmi, serta 

sumber lain yang relevan dengan pembahasan penelitian. 

 

3.4 Objek Kerja Praktik  

 

3.4.1 Lokasi dan Waktu Kerja Praktik  

 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik 

Weddie Andriyanto dan Muhaemin yang berlokasi di Jalan Pelita I No.2 D 

Labuhan Ratu, Kedaton, Bandar Lampung dengan waktu pelaksanaan mulai dari 

tanggal 12 Januari 2026 sampai dengan 27 Februari 2026. Pelaksanaan Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan enam hari dalam seminggu dengan jam 

operasional KAP Weddie Andriyanto dan Muhaemin yaitu mulai dari jam 08.30 – 

17.00. 

 

3.4.2 Profil Singkat KAP Weddie Andriyanto dan Muhaemin (Cabang 

Lampung) 

 

Kantor Akuntan Publik Weddie Andriyanto & Muhaemin adalah 

perusahaan pemberi jasa utama dalam bidang; Auditing, Akuntansi, Perpajakan 

dan Manajemen.Kantor Akuntan Publik Weddie Andriyanto & Muhaemin 

pertama kali didirikan pada tahun 1994 dengan nama Kantor Akuntan Publik Drs. 

R. Weddie Andriyanto. Kantor Akuntan Publik Weddie Andriyanto & Muhaemin 
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beberapa kali mengalami perubahan dan yang terakhir berubah menjadi Kantor 

Akuntan Publik Weddie Andriyanto & Muhaemin berdasarkan surat Keputusan 

Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 177/KM.1/2012 tanggal 21 Februari 

2012. 

 

3.4.3 Visi dan Misi  

 

Kantor Akuntan Publik Weddie Andriyanto & Muhaemin memiliki visi dan 

misi untuk mencapai tujuan usahanya, yaitu: 

1. Visi: 

KAP Weddie Andriyanto & Muhaemin merupakan konsultan dengan visi 

memanfaatkan ilmu pengetahuan yang dimilikinya untuk keuntungan kliennya 

dan masyarakat lingkungannya. 

2. Misi: 

Misi utama kami adalah menyediakan jasa untuk memberikan solusi pada 

klien kami, untuk menciptakan nilai tambah dan kemampuan untuk bersaing 

dalam aktivitas mereka. 

 

3.4.4 Jasa Pelayanan  

 

Jasa pelayanan yang diberikan oleh KAP Weddie Andriyanto & Muhaemin tidak 

hanya melayani jasa Audit saja, tetapi terdapat sembilan pelayanan yang diberikan 

antara lain: 

1. Jasa Audit, terdiri atas: 

a. Pemeriksaan laporan keuangan (General Audit) 

b. Pemeriksaan Khusus (Special Audit) 

c. Pemeriksaan Operasional (Operational Audit) 

d. Pemeriksaan Kinerja (Performance Audit) 

e. Pemeriksaan Kecurangan (Fraud Audit) 

2.  Jasa Atestasi 

3.  Jasa Review Laporan Keuangan 

4.  Jasa Kompilasi Laporan Keuangan 

5.  Jasa Perpajakan 

6.  Jasa Penyusunan Proposal Kredit 
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7. Jasa Penyusunan Studi Kelayakan (F S) 

8. Jasa Perancangan Sistem 

9. Jasa Recruitment & Pelatiha 

 

3.4.5 Pengguna Jasa/Klien 

 

Pemakai Jasa KAP Weddie Andriyanto & Muhaemin adalah publik yang 

meliputi badan usaha baik yang berbadan hukum maupun non badan hukum serta 

perseorangan. KAP Weddie Andriyanto & Muhaemin memberikan jasa kepada 

perusahaan swasta nasional dan organisasi non komersil lainnya, yang bergerak 

dalam bidang: 

1. Perbankan 

2. Pembiayaan 

3. Hotel & Travel 

4. Kontraktor 

5. Organisasi Nirlaba (LSM) 

6. Dana Pensiun 

7. Pertanian dan Pertenakan  

8. Farmasi Distributor 

9. Rumah Sakit (Pemerintah & Swasta) 

10. Manufaktur 

11. Asuransi 

12. Pusat Pendidikan 

13. Percetakan 

14. Pemerintahan (BLU, BLUD, PILKADA, PILGUB, dan PILPRES) 
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JUNIOR AUDITOR JUNIOR AUDITOR 

SENIOR AUDITOR SENIOR AUDITOR 

SUPERVISOR SUPERVISOR 

ADM & 

KEUANGAN 
OPERASIONAL 

ADM & 

 KEUANGAN 
OPERASIONAL 

MANAGER 

JAKARTA 

MANAGER 

LAMPUNG 

MANAGING 
PARTNER 

3.4.6 Struktur Organisasi  

 

 

 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi KAP Weddie Andriyanto & Muhaemin 

 

Tugas dan wewenang masing masing bagian: 

1.   Managing Partner 

a. Memimpin dan bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan tugas-tugas 

KAP. 

b. Memimpin pelaksanaan pekerjaan audit dan konsultasi. 

c. Memimpin pelaksanaan tugas lainnya yang berkenaan 

denganpelaksanaan pekerjaan audit dan konsultasi. 
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1) 2.  Partner 

a. Memimpin serta bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan tugas-tugas 

di KAP sebagai pimpinan kantor cabang. 

b. Memimpin pelaksanaan proyek audit dan konsultasi. 

c. Menandatangani laporan audit independen. 

d. Menyetujui fee serta penagihannya. 

3.  Manager Cabang 

a. Mengawasi pekerjaan auditor pada masing-masing cabang. 

b. Melakukan negosiasi terhadap klien. 

c. Memimpin pelaksanaan pekerjaan audit dan konsultasi di masing-masing 

cabang. 

d. Membantu membuat perencanaan biaya dan waktu audit. 

e.   Mereview kertas kerja dan laporan audit juga management letter. 

4.  Administrasi dan Keuangan 

a. Mengelola keuangan perusahaan. 

b. Sebagai penanggung jawab keluar masuk kas perusahaan. 

5.  Supervisor 

a. Mengawasi pekerjaan ketua tim auditor. 

b. Mereview hasil pekerjaan auditor. 

c. Sebagai yang berwenang membagi tugas kepada ketua tim auditor. 

6.  Ketua Tim 

a. Mengarahkan dan mengulas pekerjaan auditor junior. 

b. Bertanggung jawab dalam mengusahakan biaya dan waktu audit agar 

sesuai dengan perencanaan 

c. Bertugas sebagai narahubung serta komunikator dengan klien. 

d. Melaksanakan prosedur audit secara rinci. 

7.  Staff 

a. Melaksanakan semua prosedur audit secara rinci. 

b. Membuat kertas kerja, dan mendokumentasikannya. 

c. Membantu pekerjaan ketua tim auditor.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai penerapan prosedur analitis audit 

terhadap akun neraca pada PT XYZ menggunakan aplikasi ATLAS di KAP 

Weddie Wijayanto dan Muhaemin, dapat disimpulkan bahwa prosedur analitis 

merupakan salah satu prosedur audit yang efektif dalam membantu auditor 

menilai kewajaran saldo akun pada laporan posisi keuangan. Prosedur analitis 

dilakukan melalui perbandingan saldo akun antarperiode, analisis perubahan 

saldo, serta analisis rasio keuangan untuk mengidentifikasi akun-akun yang 

mengalami fluktuasi signifikan dan berpotensi mengandung risiko salah saji 

material. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa beberapa akun neraca mengalami perubahan 

saldo dibandingkan periode sebelumnya. Kas dan setara kas serta piutang usaha 

mengalami penurunan, yang mengindikasikan adanya penggunaan kas untuk 

kegiatan operasional serta meningkatnya efektivitas penagihan piutang. Di sisi 

lain, cadangan kerugian piutang, beban yang masih harus dibayar, utang jangka 

panjang, dan ekuitas mengalami peningkatan sebagai akibat dari aktivitas 

operasional, kebijakan perusahaan, serta perolehan laba selama periode berjalan. 

Berdasarkan hasil prosedur analitis, perubahan saldo tersebut masih memiliki 

hubungan yang wajar dengan kondisi dan aktivitas operasional perusahaan. 

Penerapan aplikasi ATLAS mendukung pelaksanaan prosedur analitis dengan 

mempermudah auditor dalam menginput data laporan keuangan, membandingkan 

saldo akun antarperiode, melakukan analisis rasio, serta menyusun kertas kerja 

audit secara lebih sistematis. Penggunaan aplikasi ini membantu auditor 
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meningkatkan efisiensi pekerjaan audit, mengurangi risiko kesalahan dalam 

pengolahan data, dan memudahkan proses dokumentasi audit. Berdasarkan hasil 

analisis yang dilakukan, prosedur analitis dengan bantuan aplikasi ATLAS mampu 

mendukung auditor dalam memperoleh keyakinan yang memadai atas kewajaran 

penyajian akun neraca PT XYZ sesuai dengan Standar Audit (SA) 520 dan 

Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, 

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Perusahaan diharapkan terus meningkatkan kualitas penyusunan laporan 

keuangan serta melakukan evaluasi secara berkala terhadap akun-akun 

yang mengalami perubahan saldo signifikan. Selain itu, perusahaan perlu 

menjaga kelengkapan dokumen pendukung dan memperkuat pengendalian 

internal agar informasi keuangan yang disajikan semakin andal dan 

memudahkan proses audit.. 

2. Kantor Akuntan Publik disarankan untuk mempertimbangkan penerapan 

aplikasi ATLAS (Audit Tool and Linked Archive System) sebagai 

pendukung dalam pelaksanaan audit laporan keuangan. Penggunaan 

ATLAS dapat membantu auditor dalam melakukan prosedur analitis, 

menyusun kertas kerja audit, serta mengelola data audit secara lebih efektif 

dan sistematis.  

3. Auditor perlu memberikan perhatian lebih terhadap akun-akun yang 

mengalami fluktuasi signifikan karena akun tersebut memiliki risiko salah 

saji material yang lebih tinggi dan memerlukan pemeriksaan yang lebih 

mendalam. 

4. Penulis maupun auditor diharapkan terus meningkatkan pemahaman 

mengenai penggunaan teknologi audit, termasuk aplikasi ATLAS, sebagai 

sarana pendukung dalam penyusunan kertas kerja audit, analisis data 

keuangan, dan dokumentasi hasil pemeriksaan agar pelaksanaan audit 

dapat dilakukan secara lebih efektif, efisien, dan terstruktur. 
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